
PROSES MANUFAKTUR MESIN HUMMER MILL 

PENEPUNG IKAN DENGAN 

KAPASITAS 200 kg/jam 

 
 

SKRIPSI 

 

 
DI SUSUN OLEH 

 

 
 

WILMANSYAH LUBIS 

178130134 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

MEDAN 

2023 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Wilmansyah Lubis - Proses manufaktur mesin hummer mill penepung ikan dengan ....



HALAMAN JUDUL 

 

 
PROSES MANUFAKTUR MESIN HUMMER MILL 

PENEPUNG IKAN DENGAN KAPASITAS 200 kg/jam 

 

 

 
SKRIPSI 

 

 

 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana di Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik 
Universitas Medan Area 

 
 
 

OLEH : 

 
 

WILMANSYAH LUBIS 

178130134 

 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

MEDAN 

2023 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Wilmansyah Lubis - Proses manufaktur mesin hummer mill penepung ikan dengan ....



 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI 

Judul Proposal 

Nama Mahasiswa 

NPM 

Bidang Keahlian 

: Proses manufaktur mesin hummer mill penepung ikan 

dengan kapasitas 200 kg/jam 

: Wilmansyah Lubis 

: 178130134 

: Manufaktur 

Disetujui Oleh 
Komisi Pembimbing 

(Ir.H. Darianto, M.Sc.) 

Dosen Pembimbing I 

(Dr. lswandi, ST., MT.) 

Dosen Pembimbing II 

Dekan 

Tanggal Lulus : 12 April2023 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Wilmansyah Lubis - Proses manufaktur mesin hummer mill penepung ikan dengan ....



 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Wilmansyah Lubis - Proses manufaktur mesin hummer mill penepung ikan dengan ....



 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Wilmansyah Lubis - Proses manufaktur mesin hummer mill penepung ikan dengan ....



ABSTRAK 

 
 

Hammer mill ialah mesin yang menggiling biji-bijian maupun batu sekalipun 

menjadi partikel-partikel halus yang disebut tepung. prinsip kerja hammer mill 

adalah proses penumbukan yang dilakukan pisau dinamis secara berulang-ulang 

sehingga memecah menjadi partikel-partikel kecil. pada hammer mill terdiri dari 

pisau dinamis yang dipasangkan pada poros yang berputar yang dibawahnya terdapat 

saringan yang mengendalikan ukuran partikel maksimum untuk keluar dari ruang 

penggilingan dari dalam mesin hummer mill. Dalam proses pembuatan mesin 

hummer mill terdapat beberapa rumusan masalah. salah satu masalah tersebut adalah 

proses manufaktur mesin hummer mill dan pengaruh variasi putaran pada mesin 

hummer mill. sehingga dalam hal ini penulis mencoba untuk membuat suatu mesin 

untuk pencapaian masalah tersebut, dimana mesin hummer mill dapat 

memaksimalkan efisiensi guna mencapai efektifitas yang lebih. Adapun kelebihan 

dari mesin ini selain dapat menggiling pakan ternak juga dapat menggiling batu- 

batuan dalam bentuk butiran- butiran halus yang menggunakan saringan ukuran 3 

mm atau 5 mm, yang berarti lebih efisien 2 kegunaan yang diperlukan. sedangkan 

untuk biaya pembuatan mesin ini tidaklah harus mahal tetapi terjangkau, mesin 

hummer mill ini dapat menghasilkan kapasitas hasil produksi sebanyak 200 kg/jam. 

Kata kunci : Proses manufaktur mesin hummer mill 
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ABSTRACT 

 

 

A hammer mill is a machine that grinds both grains and stones into fine particles 

called flour. The working principle of the hammer mill is that the impact process is 

carried out by dynamic blades repeatedly so that it breaks into small particles. The 

hammer mill consists of dynamic blades mounted on a rotating shaft under which 

there is a screen that controls the maximum particle size to exit the grinding 

chamber from within the hummer mill. In the process of making a hummer mill 

machine there are several problem formulations. One of these problems is the 

hummer mill machine manufacturing process and the influence of rotation variations 

on the hummer mill machine. so in this case the author tries to make a machine to 

achieve this problem, where the hummer mill machine can maximize efficiency in 

order to achieve more effectiveness. The advantages of this machine, besides being 

able to grind animal feed, can also grind rocks in the form of fine grains using a 3 

mm or 5 mm sieve, which means more efficient 2 uses are needed. while the cost of 

making this machine does not have to be expensive but affordable, this hummer mill 

machine can produce a production capacity of 200 kg/hour. 

Keywords: Hummer mill machine manufacturing process. 
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DAFTAR NOTASI 

 
 

POS = Peripheral operating speed atau kecepatan keliling roda gerinda dalam 

Satuan (meter/detik). 

n = Kecepatan putar roda gerinda/menit (rpm) 

d = diameter roda gerinda dalam satuan millimeter (mm) 

60  = Konversi satuan menit ke detik 

1000 = Konversi satuan meter ke millimeter 

H = Heat Input (kJ/mm) 

E = Voltase (V) 

I = Kuat Arus (Ampere) 

V = Kecepatan potong (meter/menit) 

𝜋  = Konstanta seharga (3.14) 

d = Diameter (mm) 

n = Kecepatan putar poros utama (rpm) 

d = diameter benda kerja (mm) 

Cs = kecepatan potong (meter/menit) 

𝜋  = nilai konstanta (3.14) 

t = Waktu pada cutting 

s  = Spondle speed (meter/menit) 

v = Cutting speed (meter/menit) 

R  = Jari-jari bengkokan dalam (mm) 

T = Tebal lembaran (mm) 

L = Lebar derajat yang dibengkokkan (mm) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Hammer mill digunakan sebagai alat giling bahan pada peternakan 

khususnya penggilingan bahan pakan ternak. Penggilingan terjadi karena adanya 

tumbukan antara bahan yang dimasukkan dengan hammer yang berputar di dalam 

mesin hammer mill. keberhasilan pembuatan pakan ikan tidak terlepas dari 

ketersidiaan peralatan dan mesin. Penggunaan peralatan dan mesin faktor kunci 

untuk mendapatkan pakan ikan yang berkualitas. Meskipun memerlukan 

biaya yang tidak sedikit, tetapi untuk jangka panjang akan sangat 

meringankan biaya karena hanya yang dihitung sebagai biayanya adalah 

berupa nilai penyusutan dari mesin itu sendiri.memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pelet yang akan lebih efektif dan efisien bila menggunakan 

alat dan mesin. Perangkat alat mesin yang dapat digunakan adalah mesin 

penepung, pencampur (mixer), pemanas bahan (steamer) khususnya untuk pelet 

pakan ikan, mesin pencetak pelet (peletiser), dan mesin pengering. Konstruksi 

alat mesin pembuat pelet pakan ikan terdiri atas beberapa komponen yang 

digerakkan oleh motor listrik 11 Hp. 

Mesin penepung hammer mill ini berbahan baku pelet yang berfungsi untuk 

menepungkan bahan-bahan pembuatan pelet. seperti kedelai, jagung, bungkil 

kelapa sawit, tepung ikan, daun-daun kering, kulit kacang tanah, tulang ikan, 

dan lain-lain. Pisau hammer mill dapat dilihat pada gambar 1.1. 
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Gambar 1.1. Sketsa Pisau Hummer Mill (Sumber docplayer.info) 
 
 

Hammer mill ialah mesin yang menggiling biji-bijian maupun batu sekalipun 

menjadi partikel-partikel halus yang disebut tepung. 

Prinsip kerja hammer mill adalah proses penumbukan yang dilakukan pisau 

dinamis secara berulang-ulang sehingga memecah menjadi partikel-partikel kecil. 

Pada Hammer mill terdiri dari pisau dinamis yang dipasangkan pada poros 

yang berputar yang dibawahnya terdapat saringan yang mengendalikan ukuran 

partikel maksimum untuk keluar dari ruang penggilingan dari dalam mesin 

hummer mill. 

Hammer mill merupakan alat pengecilan ukuran bahan karena adanya 

tumbukan yang terus menerus antara bahan yang dimasukkan dengan hammer 

yang berputar pada kecepatan tinggi. Kendala yang ditemukan adalah hammer 

mill yang digunakan sekarang belum mampu menghasilkan produk dengan ukuran 

yang lebih halus sehingga perlu dilakukan upaya meningkatkan kehalusan produk 
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yang dihasilkan dari penggilingan di hammer mill tersebut. Oleh sebab itu perlu 

dilakukan proses manufaktur yang baik sehingga dapat menghasilkan unit 

hammer mill yang baik. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah yang akan di selesaikan sebagai berikut: 
 

a.  Bagaimana proses manufaktur mesin hammer mill 

 

 
 

1.3 Hipotesis Penelitian 

 

Adapun batasan masalah sebagai berikut: 
 

a. Pembuatan mesin hummer mill kapasitas 200 kg/jam 
 

b. Proses manufaktur hammer mill 

 

 
 

1.4 Tujuan 

 

a. Menjelaskan proses kerja mesin dan pembuatannya 
 

b. Membangun mesin hummer mill 

 

 
 

1.5 Manfaat 

 

a. Membantu industri kecil dalam proses pembuatan tepung 
 

b. Sebagai bahan rujukan penulisan skripsi sarjana dan jurnal 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Hummer Mill 

 
Manufaktur merupakan perubahan atau transformasi dari yang awalnya 

berupa bahan baku menjadi sebuah produk. Perubahan dilakukan dengan 

menggunakan energi dan prosesnya dapat bersifat fisikal maupun kimiawi. Suatu 

proses terdiri dari desain, pemilihan material, planning, manufacturing 

production, quality assurance, manajemen serta pemasaran produk dari industri 

manufaktur (CIRP – International Conference on Production Research, 1983). 

Hummer mill ialah alat pengecilan atau alat mengahancur ukuran bahan 

karena adanya gaya putaran poros dan mata pisau yang berputar yang tumbukan 

yang terus menerus antara bahan yang dimana akan di hancurkan menjadi 

pertikel-pertikel kecil yg akan dijadikan tepung bahan yang akan di gunakan 

seperti ikan rucah ikan tersebut akan dimasukan ke dalam mesin hummer mill 

yang berputar atau menumbuk melalui saringan yang selanjutnya menuju saluran 

yang akan dihasil pada kecepatan tinggi atau rendah Kinerja hummer mill melalui 

pembuatan untuk mendapatkan hasil yg di ingginkan dan pemahaman mendasar 

mengenai pengaruh desain hammer mill terhadap perubahan hasil awal dan akhir 

tumbukan. 

Model disusun berdasarkan pembuatan mesin hummer mill penepung ikan 

untuk mengetahui pembuatan hummer mill yang memberikan nilai respon terbesar 

berdasarkan faktor yang paling penting dalang pembuatan tersebut. Simulasi yang 

dilakukan oleh mesin penepung ikan hummer mill menghasilkan nilai yg baik 
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pada penepung ikan rucah saat terjadinya tumbukan pada mesin hummer mill 

penepung ikan rucah yang terjadinya penumbukan pada ikan rucah di dalam 

mesin hummer mill. Tujuan dari pembuatan ini adalah untuk menentukan 

pembuatan hummer mill yang akan dibangun. Yang berkapasitas 200 kg /jam nya 

penumbukan di dalam mesin hummer mill penepung ikan rucah tersebut. 

Pembuatan mesin humer mill ini yang dijalankan peroses penumbukan atau 

pengurangan ukuran dari bahan utama ikan rucah yang telah di sesuaikam 

menyimpulkan desain hummer mill yang di bangun . Serta menambah mata pisau 

yang akan di bangun sesuai rata-rata nilai respon terbesar yaitu 2mm tergantung 

ukuran permintaan konsumen, faktor yang paling di tentukan terhadap penepung 

ikan rucah dengan nilai pengaruh yang sanggat besaruntuk menghasilkan 

penepungan yang baik. 

Adapun kegiatan ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah dengan 

mengubah sisa hasil tangkapan nelayan atau libah yang akan dijadikan tepung 

ikan mengukan mesin hummer mill yang telah di bangun. Pembuatan yang di 

lakukan dengan bebarapa tahap meyuluhkan tentang dampak negativef dari sisa 

hasil tangkapan nelayan yang sudah di keringkan yang akan di jadikan tepung 

ikan adalah sebagai campuran bahan ternak secara umum setiap jenis ikan dapat 

diolah menjadi tepung ikan. Pemilihan jenis ikan nilai ekonimis dan ketersedian 

ikan Salah satu karekter ikan yang terpenting adalah kadar lemaknya kerena 

berpengaruh pada kualitas tepung ikan yang akan di olah ikan yang bisa hidup di 

air bagian atas memiliki kadar lemak yang tinggi yaitu 15%. 
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2.2. Proses Manufaktur 
 

Tabel 2.1. Standard operasional prosedur (SOP) pembuatan mesin hummer mill. 

 

STANDARD OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 
PEMBUATAN MESIN HUMMER MILL 

 
NO PENGERJAAN ALAT YANG DI PAKAI 

 Rangka/Seksi  

1 Pemotongan besi UNP 10 Cutting Grinder 

2 Ukuran 60 4 batang Cutting Grinder 

3 Ukuran 50 2 batang  

4 Ukuran 51 2 batang  

5 Penyambungan besi UNP Electric welding 

6 Ukuran 60x50  

7 Ukuran 60x51  

8 Membuat lobang baut bearing ∅16 mm Stand drilling 

 Poros utama  

9 Pemotongan poros 55x850 mm Cutting Grinder 

10 Pembubutan poros diameter ∅40 mm Mesin bubut 

11 Pemasangan Bearing duduk ∅40 mm  

  
Bussing 

 

12 Pipa boring 55x320 mm Cutting Grinder 

 Pemasangan busing pada pipa Electric welding 

13 Pemotongan plank  

14 Pemotongan plank 200x10 mm Gas Cutting 

15 ID 55mm, Od 200 mm  

16 Pembagian lubang pisau plank 3 unit Jangka 
 Membuat lubang pisau ∅19 mm Drilling 

17 Pemasangan plank pada poros  
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18 Memasangkan plank Setting manual 
 Membagi setiap 80 mm dengan sejajar lubang 

pisau hummer 

Electric welding 

19 Memotong pisau hummer  

20 Pisau hummer 80x50x10 mm sebanyak 24 unit Cutting grinder 

21 Membuat lubang poros pisau hummer Stand Drilling 

22 Memotong  pipa  boring  skat  pisau  hummer 

∅19x20 mm 
Cutting Grinder 

 Pemasangan pisau hummer pada plank Electric welding 

23 Membubut Fly wheel  

24 Membubut lubang fly wheel ∅55 mm Mesin bubut 

25 Pembuatan pasak (Key way) Milling 
 Pemasangan fly wheel Manual 

26 Pembuatan down casing  

27 Pemotongan plat 40x60x5 mm 2 unit Gas cutting 

28 Pemotongan plat 50x60x5 mm 2 unit Gas cutting 

29 Penyatuan plat 40x50x60 mm Electric welding 

 Pemasangan ke rangka seksi Manual+welding 

 Pembuatan Up Casing  

30 Pemotongan plat 40x75x5 mm Gas cutting 

31 Pembuatan radius Roll Forming 

 
32 

 
Pemotongan plat radius 50x5 mm 

 
Gas cutting 

33 Penyatuan plat radius 250 mm Electric welding 

 Pembuatan Hopper  

34 Pemotongan plat trapezium 20x40x5 mm Gas cutting 

 Penyatuan hopper Electric welding 

35 Pembuatan saringan  

36 Pemotongan plat saringan 40x75x5 mm Hand grinding cutting 
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37 Pemasangan plat saringan lubang 5 mm Manual 
 Pembuatan hopper output  

38 Pemotongan plat trapezium 40x70x5 mm Gas cutting 

39 Penyatuan plat hopper output Electric welding 

 Coating  

40 Finishing Hand grinding 

41 Coating / painting Spray Compressor 

42 Pemasangan pulley 8 inchi Manual 

43 Pesangan belting motor listrik 11 kw Manual 

44 Uji coba mesin hummer mill  

45 Saringan 5 mm Manual 

46 Saringan 3 mm Manual 

 
 

Penjelasan dari table di atas adalah : 
 

2.3. Rangka/ Seksi 

 

2.3.1. Pemotongan besi UNP 10 
 

Pemotongan besi unp 10 ini ialah menggunakan mesin cutting grinder, pada 

gambar 2.1. 

 
 

Gambar 2.1. Cutting Grinder 
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Kecepatan keliling roda gerinda 
 

POS = n x 
π.d

 
1000 .60 

 

Keterangan : 

Meter/detik ...................... (2.1) 

 

POS = Peripheral operating speed atau kecepatan keliling roda gerinda dalam 

Satuan meter/detik. 

n = Kecepatan putar roda gerinda/menit (rpm) 
 

d = diameter roda gerinda dalam satuan millimeter 
 

60 = Konversi satuan menit ke detik 
 

1000 = Konversi satuan meter ke millimeter 
 

2.3.2. Mata gerinda 
 

Mata gerinda adalah suatu alat ekonomis untuk menghasilkan bahan dasar 

benda kerja dengan permukaan kasar maupun permukaan halus untuk 

mendapatkan hasil dengan ketelitian tinggi. Mesin gerinda dalam 

pengoperasiannya menggunakan mata gerinda atau batu gerinda., dimana mata 

potongnya berjumlah banyak dan digunakan untuk kemampuan dalam 

penggunaan untuk mengasah maupun sebagai alat potong benda kerja pada 

gambar 2.2. 

 
Gambar 2.2. Mata batu gerinda potong 
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Dalam pembuatan alat ini kami menggunakan jenis mata batu gerinda potong 

(Cutting Whell ) sesuai dengan namanya, mata batu ini berfungsi untuk 

melakukan pemotongan pada media logam, baik untuk besi mildsteel baja, hingga 

stainsless steel, tentunya dengan menyesuaikan spesifikasi pada produk tersebut. 

2.3.3. Pemotongan besi unp 10 ukuran 60 sebanyak 4 batang 
 

2.3.4. Pemotongan besi unp 10 ukuran 50 sebanyak 2 batang 
 

2.3.5. Pemotongan besi unp 10 ukuran 51 sebanyak 2 batang 
 

2.4. Penyambungan Besi Unp 

 

Penyambungan besi unp ini ialah menggunakan electric welding, pada 

Gambar 2.3. 

 

 
Gambar 2.3. Electric Welding 

 

Adapun perumusan/perhitungan electric welding sebagai berikut : 

H = E x I x t .................................. (2.2) 

Dimana: 
 

H = Heat Input (kJ/mm) 

E = Voltase (V) 

I = Kuat Arus (Ampere) 
 

2.4.1. Klasifikasi pengelasan berdasarkan sambungan dan bentuk alurnya 
 

1. Sambungan pengelasan dasar 
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Sambungan pengelasan pada konstruksi baja pada dasarnya dibagi menjadi 

sambungan tumpul, sambungan T, sambungan sudut, dan sambungan tumpang. 

sebagai perkembangan sambungan dasar diatas terjadi sambungan silang. 

sambungan penguat dan sambungan isis yang ditunjukkan pada gambar 2.4. 

 
 

Gambar 2.4. Jenis jenis sambungan dasar 

Sumber : Wiryosumarto dan Okumura, 2000 : 157 

a. Sambungan Tumpul 
 

Jenis sambungan las ini terbagi menjadi 2 macam, yaitu : 
 

- Sambungan Penetrasi Penuh 
 

Sambungan penetrasi penuh terbagi lagi menjadi sambungan tanpa pelat 

pembantu dan sambungan dengan pelat pembantu. 

- Sambungan Penetrasi Sebagian 
 

Pada dasarnya dalam pemilihan bentuk alur harus mengacu pada 

penurunan masukan panas dan penurunan logam las sampai harga terendah yang 

tidak menurunkan mutu sambungan. 

2. Sambungan bentuk T dan bentuk silang 
 

3. Sambungan bentuk T dan bentuk silang ini secara garis besar terbagi menjadi 

2 jenis, yaitu : 

- Jenis las dan alur datar 
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- Jenis las sudut 
 

Dalam pengelasan mungkin ada bagian batang yang menghalangi, hal ini dapat 

diatasi dengan memperbesar sudut alur, pada gambar 2.5. 

 
Gambar 2.5. Macam- macam sambungan T 

 
4. Sambungan Tumpang 

 
Sambungan tumpang menjadi tiga jenis seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 2.6. 

 
Gambar 2.6. Sambungan las tumpang 

 
5. Sambungan sisi 

 
Sambungan sisi dibagi menjadi dua yaitu : 

 
- Sambungan las dengan alur 

 
Untuk jenis sambungan ini pelatnya harus dibuat alur terlebih dahulu 

 
- Sambungan las ujung 

 
Sedangkan untuk sambungan las jenis ini pengelasan dilakukan pada ujung 

pelat tanpa ada alur . Sambungan las ujung hasilnya kurang memuaskan, 
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kecuali jika dilakukan pada posisi datar dengan aliran listrik yang tinggi. 

Oleh karena itu, pengelasan jenis ini hanya dipakai untuk pengelasan 

tambahan atau pengelasan sementara pada pelat-pelat yang tebal,pada 

gambar 2.7. 

 
 

 
Gambar 2.7. Sambungan sisi 

 
 

6. Sambungan dengan pelat penguat 
 

Sambungan ini dibagi dalam dua jenis yaitu sambungan dengan pelat 

penguat tunggal dan sambungan dengan pelat penguat ganda seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 2.8. 

 
 

 
Gambar 2.8. Sambungan dengan penguat 

 
 

2.4.2. Penyambungan electric welding dengan ukuran 60 x 50 
 

2.4.3. Penyambungan electic welding dengan ukuran 60 x 51 
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2.5. Membuat Lubang Bearing 16 mm 
 

Membuat lobang bearing ini ialah menggunakan mesin stand drilling, pada 

Gambar 2.9. 

 
Gambar 2.9. Stand Drilling 

 

Adapun rumus atau perhitungan stand drilling ialah sebagai berikut : 
 

𝑉 = 
𝜋.𝑑.𝑛 

1000 
………………. (2.3) 

 

Dimana : 
 

V = Kecepatan potong 
 

𝜋 = Konstanta seharga (3.14) 

d = Diameter 

n = Kecepatan putar poros utama (rpm) 
 

25.1. Stand drilling machine 

 

Stand drilling machine atau mesin bor berdiri adalah suatu jenis tempat atau 

wadah untuk meletakkan mesin bor tangan sehingga bisa digunakan sebagai 

mesin bor duduk . Pada mesin bor berdiri ini telah dilengkapi dengan tuas untuk 

mempermudah menaikkan dan menurunkan bor ketika proses pengeboran 

dilakukan. 
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Pengeboran adalah operasi menghasilkan lubang berbentuk bulat dalam 

lembaran kerja dengan menggunakan pemotong berputar yang disebut bor dan 

memiliki fungsi untuk membuat lubang, membuat lubang bertingkat, dan 

membesarkan lubang. 

2.6. Poros Utama 

 

2.6.1. Pemotongan poros 55x880 mm ialah menggunakan mesin gergaji(hacksaw) 

Pemotongan poros ini ialah menggunakan mesin gergaji (hacksaw) mesin gergagi 

ini merupakan alat perkakas yang berguna untuk memotong benda kerja. Pada 

gambar 2.10. 

Adapun rumus untuk menghitung putaran roda gigi dibawah ini : 
 

𝑛𝐴 = 
Z𝐵 ……………. (2.4) 

𝑛𝐵 Z𝐴 

 
 
 

Keterangan : 
 

𝑛𝐴 = Putaran roda gigi besar 
 

𝑛𝐵 = Putaran roda gigi kecil 
 

𝑍𝐴 = Jumlah gigi pada roda gigi besar 
 

𝑍𝐵 = Jumlah gigi pada roda gigi kecil 
 

Gambar 2.10. Sketsa mesin gergaji (hacksaw) 
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2.6.2. Pembubutan poros diameter 50 mm 
 

Pembubutan poros ini ialah menggunakan mesin bubut, pada gambar 2.11. 
 
 

 
Gambar 2.11. Mesin Bubut 

 
Adapun rumus / perhitungan mesin bubut ialah sebagai berikut : 

 

Kec 
 

𝑛 = 
1000 .𝐶𝑠 

𝜋 .𝑑 

 

 
𝑅𝑝𝑚 ……………….. (2.5) 

 

Dimana : 
 

d = diameter benda kerja (mm) 
 

Cs = kecepatan potong (meter/menit) 
 

𝜋 = nilai konstanta (3.14) 
 

epatan potong ditentukan dengan rumus 
 

2.6.3. Proses yang dapat diatur pada proses pembubutan 
 

Tiga parameter utama pada setiap proses bubut adalah kecepatan putar spindel 

(speed), gerak makan (feed) dan kedalaman potong (depth of cut). Faktor yang 

lain seperti bahan benda kerja dan jenis pahat sebenarnya juga memiliki pengaruh 

yang cukup besar, tetapi tiga parameter di atas adalah bagian yang bisa diatur oleh 

operator langsung pada mesin bubut. 
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Kecepatan putar n (speed) selalu dihubungkan dengan spindel (sumbu utama) 

dan benda kerja. Karena kecepatan putar diekspresikan sebagai putaran per menit 

(revolutions per minute rpm), hal ini menggambarkan kecepatan putarannya. 

Akan tetapi yang diutamakan dalam proses bubut adalah kecepatan potong 

(cutting speed atau V) atau kecepatan benda kerja dilalui oleh pahat/ keliling 

benda kerja. Secara sederhana kecepatan potong dapat digambarkan sebagai 

keliling benda kerja dikalikan dengan kecepatan putar, pada gambar 2.12. 

 
 

 

Gambar 2.12. Panjang permukaan benda kerja yang dilalui pahat setiap putaran 

Gerak makan, (feed) adalah jarak yang ditempuh oleh pahat setiap benda 

kerja berputar satu kali , sehingga satuan adalah mm/putaran. Gerak makan 

ditentukan berdasarkan kekuatan mesin, material benda kerja, material pahat, 

bentuk pahat, dan terutama kehalusan permukaan yang diinginkan. Gerak makan 

biasanya ditentukan dalam hubungannya dengan kedalaman potongnya. Gerak 

makan tersebut berharga sekitar 1/3 sampai 1/20 atau sesuai dengan kehalusan 

permukaan yang diinginkan, pada gambar 2.13. 

 
 

Gambar 2.13. Gerak makan dan kedalaman 
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Kedalaman potong (depth of cut) adalah tebal bagian benda kerja yang 

dibuang dari benda kerja, atau jarak antara permukaan yang dipotong terhadap 

permukaan yang belum terpotong. Beberapa proses pemesinan selain proses bubut 

dapat dilakukan juga di mesin bubut proses pemesinan yang lain, yaitu bubut 

dalam (internal turning), pada gambar 2.14. 

 
Gambar 2.14. Proses pemesinan yang dapat dilakukan pada mesin bubut 

 
2.6.4. Pemasangan bearing duduk 50 mm 

 
2.7. Bussing 

 

2.7.1. Pemotongan Pipa boring 550x400 ialah menggunakan mesin cutting 

grinder. 

2.7.2. Pemasangan busing pada pipa ialah dengan menggunakan penyambung 
 

electric welding 

 

2.8. Pemotongan Plank 

 

2.8.1. Pemotongan plank 200x10 mm 
 

Pemotongan plank ini ialah menggunakan alat gas cutting, pada gambar 2.15. 
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Gambar 2.15. Gas Cutting 

 
Adapun rumus/ perhitungan gas cutting ialah sebagai berikut : 

 

𝑡 = 
𝑠
 

𝑣 
…………..(2.6) 

 

Dimana : 
 

t = Waktu pada cutting 

 

s = Spondle speed 

 

v = Cutting speed 

 

 

Seperti telah kita ketahui untuk mendapatkan hasil pemotongan yang 

sempurna, salah satu cara yang perlu kita lakukan adalah menyetel ulang 

kecepatan. Adapun standar kecepatan potong berdasarkan tebal baja yang akan 

kita potong. 

1. Tebal baja 2 mm, kecepatan potong adalah antara 45 s/d 65 cm/menit 
 

2. Ketebalan baja 6 mm, kecepatan potong antara 43 s/d 63 cm/menit 
 

3. Ketebalan baja 12 mm, kecepatan potong antara 38 s/d 58 cm/menit 
 

4. Tebal baja 25 mm, kecepatan potong antara 30 s/d 45 cm/menit 
 

Karena pemanasan pendahuluan pada baja yang tebal membutuhkan waktu 

yang lebih lama, sehingga menghasilkan panas yang lebih tinggi bila kita 
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bandingkan dengan baja yang lebih tipis. Hal ini berhubungan dengan prinsip 

kerja pemotongan baja dengan blender. 

2.8.2. ID 55mm, Od 200 mm 
 

2.8.3. Pembagian lubang pisau plank 3 unit dengan menggunakan jangka 
 

2.8.4. Membuat lubang pisau 19 mm ialah dengan menggunakan alat mesin 
 

drilling 

 

2.9. Pemasangan Plank Pada Poros 

 

2.9.1. Memasangkan plank ialah dengan setting manual 
 

2.9.2. Membagi setiap 80 mm dengan sejajar lubang pisau hummer ialah dengan 

menggunakan electric welding 

2.10. Memotong Pisau Hummer 

 

2.10.1. Pisau hummer 80x50x10 sebanyak 36 unit ialah dengan menggunakan alat 

Mesin cutting grinder 

2.10.2. Membuat lubang poros pisau hummer ialah dengan menggunakan alat 

Mesin stand drilling 

2.10.3. Memotong pipa boring skat pisau hummer 19x30 mm ialah dengan 

Menggunakan alat mesin cutting grinder 

2.10.4. Pemasangan pisau hummer pada plank ialah dengan menggunakan electric 

welding 

2.11. Membubut Fly Wheel 

 

2.11.1. Membubut lubang fly wheel 50 mm dengan menggunakan mesin bubut 
 

2.11.2. Pembuatan pasak (Key way) ialah dengan menggunakan alat mesin 

milling pada gambar 2.16. 
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Gambar 2.16. Mesin Milling 

 

 

Adapun rumus / perhitungan mesin milling ialah sebagai berikut : 
 

𝑛 =  
𝐶𝑆 

𝜋 .𝑑 
𝑟𝑝𝑚 ……………. (2.7) 

 

Dimana : cs = Kecepatan potong 
 

d = Diameter benda kerja 
 

n = Putaran mesin/ benda kerja (putaran/menit-rpm) 
 

𝜋 = Nilai konstanta (3.14) 
 

2.11.3. Klasifikasi proses milling 

 

Proses milling dapat diklasifikasikan dalam tiga jenis, klasifikasi ini 

berdasarkan jenis pahat, arah penyayatan, dan posisi relatif pahat terhadap benda 

kerja pada gambar 2.17. 

 
Gambar 2.17. Tiga klasifikasi proses milling 
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1. Frais periperal (peripheral milling) 
 

2. Frais muka (face milling) 
 

3. Frais jari (end milling) 
 

2.11.4. Metode proses frais 
 

Metode proses frais ditentukan berdasarkan arah relatif gerak makan meja 

mesin frais terhadap putaran pahat, metode proses frais ada dua yaitu frais naik 

dan frais turun pada gambar 2.18. 

 
Gambar 2.18. (a) frais naik (up milling) dan (b) frais turun (down milling) 

 
 

1. Frais naik (up milling ) 
 

Frais naik biasanya disebut frais konvensional. Gerak dari putaran pahat 

berlawanan arah terhadap gerak makan meja mesin frais. 

2. Frais turun (down milling) 
 

Proses frais turun dinamakan juga climb milling. Arah dari putaran pahat 

sama dengan arah gerak makan meja mesin frais. 

2.11.5. Pemasangan fly wheel menggunakan manual 
 

2.12. Pembuatan Down Casing 

 

2.12.1. Pemotongan plat 40x60x5 mm 2 unit menggunakan gas cutting 
 

2.12.2. Pemotongan plat 50x60x5 mm 2 unit menggunakan gas cutting 
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2.12.3. Penyatuan plat 40x50x60 mm ialah dengan menggunakan electric welding 

 

2.12.4. Pemasangan ke rangka seksi dengan menggunakan manual dan electric 

welding 

2.13. Pembuatan Up Casing 
 

2.13.1. Pemotongan plat 40x75x5 menggunakan gas cutting 

 

2.13.2. Pembuatan radius ialah dengan menggunakan roll forming, pada gambar 

2.19. 

 

 

Gambar 2.19. Roll Forming 
 

Adapun rumus/ perhitungan roll forming ialah sebagai berikut : 

L= La+Lb+Lp ....................................... (2.8) 

Rn = 𝑅𝑛 .𝜋 .𝑎 

180 
 

Rn = Rd+X 
 

La = Lb = LI –(Rd+S) 
 

Keterangan : 
 

L= Panjang bahan sebelum penekukan 
 

Lp = Bend allowance ( pertambahan panjang tekukan ) 

S = Tebal bahan 
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Rn = Jari-jari dari titik pusat ke sumbu radius 

Rd = Jari-jari dari busur dalam 

S = Tebal plat / batang 
 

C = Koefisien bengkokan yang tergantung dari macam bahan 

Rumus volume tabung up casing : 

𝜋 . 𝑟2 . 𝑡 ……………… (2.9) 

Perhitungan volume tabung up casing : 

𝜋 . 𝑟2 . 𝑡 ................................ (2.10) 
 

2.13.3. Proses bending (penekukan) 
 

Bending merupakan pengerjaan dengan cara memberi tekanan pada bagian 

tertentu sehingga terjadi deformasi plastis pada bagian yang diberi tekanan. 

Sedangkan proses bending merupakan proses penekukan atau pembengkokan 

menggunakan alat bending manual maupun menggunakan mesin bending. 

1. Bending roll 
 

Digunakan ketika diperlukan lengkungan yang besar pada logam. Banyak 

digunakan untuk pekerjaan konstruksi. Bending roll menggunakan 3 roller yang 

disusun membentuk segi tiga pada satu poros untuk mendorong dan 

membengkokan logam, pada gambar 2.20. 

 

 

Gambarb 2.20. Proses bending 
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2.13.4. Pemotongan plat radius 50x5 mm menggunakan gas cutting 

 

2.13.5. Penyatuan plat radius 250 mm dengan menggunakan electric welding 

 

 
 

2.14. Pembuatan Hopper 
 

2.14.1. Pemotongan plat trapezium 20x40x5 dengan menggunakan gas cutting 

 

2.14.2. Penyatuan hopper ialah dengan menggunakan electric welding 

 

2.15. Pembuatan Saringan 

 

2.15.1. Pemotongan plat saringan 40x75x5 mm ialah dengan menggunakan 
 

hand grinding cutting, pada gambar 2.21. 
 

 
Gambar 2.21. Hand Grinding Cutting 

 

Adapun rumus / perhitungan hand grinding cutting ialah sebagai berikut : 

Dalam penerapan teori gaya gesek terhadap gaya gerinda dapat di jelaskan 

Dengan : 

Kecepatan keliling roda gerinda 
 

POS = n x 
π.d

 
1000 .60 

 

Keterangan : 

Meter/detik ...................... (2.11) 

 

POS = Peripheral operating speed atau kecepatan keliling roda gerinda dalam 

Satuan meter/detik. 
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n = Kecepatan putar roda gerinda/menit (rpm) 
 

d = diameter roda gerinda dalam satuan millimeter 
 

60 = Konversi satuan menit ke detik 
 

1000 = Konversi satuan meter ke millimeter 
 

2.15.2. Pemasangan plat saringan lubang 5 mm dengan manual 
 

2.16. Pembuatan Hopper Output 

 

2.16.1. Pemotongan plat trapezium 40x70x5 mm menggunakan gas cutting 

 

2.16.2. Penyatuan plat hoper output ialah dengan menggunakan electric welding 

 

2.17. Coating 

 

2.17.1. Finishing ialah dengan menggunakan hand grinding 

 

2.17.2. Coating / painting dengan menggunakan spray compressor, pada gambar 

2.22. 

 
 

Gambar 2.22. Spray Compressor 

 

2.17.3. Pemasangan pulley 8 inchi dengan manual 
 

2.17.4. Pemasangan belting motor listrik 11 kw dengan menggunakan manual 
 

2.17.5. Uji coba mesin hummer mill 

 

2.17.6. Saringan 5 mm dengan manual 
 

2.17.7. Saringan 3 mm dengan manual 
 

2.17.8. Selesai. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan waktu 

 

Pembuatan ini dilakukan di medan di bengkel Cv. Micro Enterperise Jln 

pelita 1 NO.1 Medan.waktu yang di gunakan utuk pembuatan hammer mill ini 

yaitu dengan waktu satu bulan. 

Tabel Kegiatan 3.1. 
 

Waktu (minggu) 
No Kegiatan        

 I II III IV V VI VII VIII 

1 Persiapan alat dan bahan        

2 Pembuatan        

3 Pengujian alat        

4 Peroses sistem kerja alat        

5 Kesimpulan        

 
 

3.2. Alat dan Bahan 

 

1. Alat 
 

a. gerinda potong f. hand grinding 
 

b. mata gerinda g. mesin bubut 
 

c. stand drilling h. mesin drilling 
 

d. mata bor i. cutting toch 
 

e. mesin las j. palu 
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f. kawat las 

g. kunci-kunci 

h. meteran 
 

i. penggaris siku 
 

j. jangka sorong 
 
 

2. Bahan 
 

a. Besi unp ukuran 10 mm x 600 mm 
 

b. Plat besi ukuran 5 mm x 180 x 224 cm 

c. Plat besi ukuran 3 mm x 180 x 224 cm 
 

d. Besi beton ulir 10 mm x 600 cm 
 

e. Poros As diameter 60 mm x 600 mm 
 

f. Saringan 5 mm 
 

g. Pully ukuran 4 inch 

h. Sabuk-V ukuran B-35 

i. Motor listrik 11 hp 

j. Hous bearing ukuran 50 mm 

k. Batu gerinda potong 4 inch 

l. Batu gerinda tangan tebal 4 inch 

m.Batu gerinda duduk ukuran 14 inch 

n. Elektroda atau kawat las RD-260 

o. Baut dan mur ukuran 19 mm 

p. Baut dan mur ukuran 22 mm 

q. Besi pipa ukuran ∅ 20 mm tebal 2 mm 
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3.3. Teknik Pengujian 

 

Pengujian dilakukan pada hummer mill dengan kapasitas 200 kg/ jamnya 

yang telah di tentukan. Operasi mesin yang akan di uji terus menerus supaya hasil 

penepunganya yang di ingin kan benar-benar maksimal. 
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3.4. Diagram alir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1. Diagram alir 

Mulai 

Persiapan alat dan bahan 

Mencari refrensi pustaka 
dan jurnal 

Ya / Tidak 

Ya 

Pembuatan dan 
perakitan Hammer Mill 

Kerja Perancang 

Kesimpulan 

Perakitan 

 
 

selesai 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 
 

 

5.1. Simpulan 

 

Adapun kesimpulan dalam proses pembuatan mesin ini antara lain : 
 

1. Mesin hummer mill dengan diameter 40 cm , lebar 30 cm mampu bekerja 

menghaluskan jagung pipil 150 – 200 kg/jam. 

2. Kombinasi rotor pada hammer mill dengan tambahan fly wheel mampu 

meredam getaran dan meringankan motor listrik. 

3. Umpan masuk pada hoper minimal 3 kg/menit. 
 
 
 

5.2. Saran 

 

Adapun saran dalam proses pembuatan mesin ini ialah : 
 

1. Bahan harus kering. 
 

2. Setelah penggilingan selesai saringan terlebih dahulu dibersihkan memakai 

sikat baja. 

3. Input material pada hopper harus diisi sesuai kapasitas hopper tidak boleh lebih 
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LAMPIRAN 
 

 

 

Surat keterangan hak cipta 
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